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ABSTRACT 

 

The potential of aquaculture in North Maluku Province, especially the Obi islands, has 

not been maximally utilized. One commodity that can be developed is Whiteleg shrimp. 

This commodity is a major aquaculture commodity with important economic value. 

Analysis of the suitability of waters for Whiteleg shrimp cultivation is an early stage of 

activity that greatly determines the success of cultivation. Therefore, this study aims to 

assess the suitability of waters for the development of Whiteleg shrimp aquaculture on 

the island of Obi. This study was conducted in the waters of Soligi, Kawasi, Baru, 

Akegula, Laiwui, Buton, Jikotamo, Sambiki, and Anggai of Obi Island, South 

Halmahera Regency. Water quality parameters observed were temperature, brightness, 

depth, current speed, salinity, pH, dissolved oxygen, nitrate, and phosphate. Each 

parameter was then analyzed by land suitability. The results showed that the waters of 

Obi Island have the potential for the development of Whiteleg shrimp cultivation based 

on the observed water quality parameters. This study concludes that the waters of Obi 

Island, South Halmahera Regency, North Maluku Province can be used to develop 

Whiteleg shrimp farming. The location of the waters has the criteria of suitability is 

very suitable for the cultivation of Whiteleg shrimp. 
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ABSTRAK 

 

Potensi perikanan budidaya di Provinsi Maluku Utara khususnya kepulauan Obi, belum 

dimanfaatkan secara maksimal. Salah satu komoditas yang dapat dikembangkan adalah 

udang vaname. Komoditas ini merupakan komoditas utama budidaya perikanan yang 

bernilai ekonomis penting. Analisa kesesuaian perairan untuk budidaya udang vaname 

merupakan tahapan awal keigatan yang sangat menentukan keberhasilan budidaya. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan mengkaji kesesuaian perairan untuk pengembangan 

budidaya udang vaname di pulau Obi. Penelitian ini dilakukan di perairan Soligi, 

Kawasi, Baru, Akegula, Laiwui, Buton, Jikotamo, Sambiki dan Anggai pulau Obi, 

Kabupaten Halmahera Selatan. Parameter kualitas air yang diamati adalah suhu, 

kecerahan, kedalaman, kecepatan arus, salinitas, pH, oksigen terlarut, nitrat dan fosfat. 
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Setiap parameter kemudian dengan analisi kesesuaian lahan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa perairan pulau Obi memiliki potensi pengembangan budidaya 

udang vaname berdasasrkan parameter kualitas air yang diamati. Kesimpulan penelitian 

ini adalah perairan di Pulau Obi, Kabupaten Halmahera Selatan, Provinsi Maluku Utara 

dapat dilakukan pengembangan budidaya udang vaname. Lokasi perairan memiliki 

kriteria kesesuaisan sangat sesuai untuk budidaya udang vaname 

 

Kata Kunci: Kualitas Perairan, Penaeus vannamei, Pulau Obi 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Provinsi Maluku Utara 

merupakan provinsi kepulauan dengan 

jumlah pulau baik besar maupun kecil 

sebanyak 395 pulau. Kepulauan ini luas 

perairan lautnya sekitar 76%, sehingga 

perairannya potensial bagi 

pengembangan budidaya laut, terutama 

di Kabupaten Halmahera Selatan, di 

mana luas kawasan untuk kegiatan 

budidaya laut mencapai 2.114 km2 yang 

terbagi pada beberapa kawasan 

termasuk Kepulauan Obi (Radiarta et 

al., 2010). 

Kepulauan Obi merupakan 

gugusan pulau yang terletak di utara 

Pulau Buru dan Pulau Seram, di mana 

Pulau Obi adalah pulau terbesar dengan 

luas wilayah 2.542 km2 (Geurhaneu et 

al., 2016). Perairan pulau Obi 

khususnya perairan Akegula, Kampung 

Baru, Kawasi dan Soligi sangat sesuai 

untuk pengembangan kegiatan budidaya  

laut (Labenua dan Aris, 2021). 

Komoditas yang potensial bagi 

usaha budidaya laut di kawasan Pulau 

Obi adalah udang vaname (Penaeus 

vannamei). Udang jenis ini memiliki 

nilai ekonomis tinggi dan merupakan 

ekspor andalan Indonesia dari sektor 

perikanan budidaya (Kumaran et al., 

2021). Hasil produksi akuakultur udang 

vaname merupakan yang tertinggi dari 

kelompok Krustasea terutama dalam 

dua dekade terakhir (FAO, 2020). 

Pengembangan potensi budidaya 

udang vaname di pulau Obi dapat 

diupayakan dengan memanfaatkan 

lahan bekas pertambakan yang saat ini 

tidak difungsikan. Upaya awal untuk 

pengembangan tersebut dilakukan 

dengan mengkaji kesesuaian kualitas 

perairan bagi budidaya udang vaname. 

Kualitas air yang baik merupakan kunci 

bagi keberhasilan pengembangan suatu 

kegiatan budidaya (Rohman et al., 

2018; Ferdiansyah et al. 2019; Iqbal dan 

Ashraf 2020). Oleh karena itu, kajian ini 

bertujuan untuk melihat potensi 
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kesesuaian perairan untuk 

pengembangan budidaya udang vaname 

di pulau Obi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di 

sembilan yang dapat dilihat pada Tabel 

1.  

 

Tabel 1. Lokasi Penelitian 

 

Stasiun Perairan Koordinat Kabupaten 

1 Soligi -1.667265, 127.418883 Halmahera Selatan 

2 Kawasi -1.585403, 127.401441 Halmahera Selatan 

3 Baru -1.401471, 127.514820 Halmahera Selatan 

4 Akegula -1.339514, 127.628749 Halmahera Selatan 

5 Laiwui -1.332248, 127.639613 Halmahera Selatan 

6 Buton -1.329838, 127.643368 Halmahera Selatan 

7 Jikotamo -1.331099, 127.653425 Halmahera Selatan 

8 Sambiki -1.337310, 127.700925 Halmahera Selatan 

9 Anggai -1.340977, 127.732575 Halmahera Selatan 

 

Penilaian kesesuaian lahan bagi 

pengembangan perikanan budidaya 

udang vaname dilakukan dengan 

menganalisis beberapa parameter kunci 

kualitas air yang disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria kesesuaian lahan untuk budidaya udang vaname. 

Parameter 

Kisaran 

Bobot Sangat Sesuai/S1 

(5) 

Sesuai/S2 

(3) 

Tidak Sesuai/N 

(1) 

Suhu (℃) 25-30 20-<25 atau >30-35 <20 atau >35 20 

Salinitas (ppt) 15-20 10-<15 atau >20-30 <15 atau >30 20 

Oksigen 

Terlarut (mg/l) 
3->5 1-<3 <1 20 

pH 7,5-8,5 6-<7,5->8,5-9 <6 atau >9 15 

Ammonia <0,3 0,3-0,5 >0,5 10 

Nitrat (mg/l) 0,9 – 3,5 0,008-<0,9 
<0,008 atau 

>3,5 
10 

Fosfat (mg/l) 0,02-0,1 >0,1-2,0 <0,02 atau >2,0 5 
Sumber : Modifikasi Yan et al. 2007; Praptokardyo dan Mustika 2008; Boyd dan Pine 2010; Schuler et al. 

2010; Yan et al. 2013; Furtado et al. 2016; Abdelrahman et al. 2018. 
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Hasil penilaian dikelompokkan 

ke dalam kriteria sangat sesuai (S1) 

dengan nilai bobot 5, sesuai (S2) dengan 

nilai bobot 3, dan tidak sesuai (N) 

dengan nilai bobot 1.  

Parameter 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air meliputi 

suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut 

diamati secara in-situ sementara 

menggunakan HORIBA Water Quality 

Checker. Parameter ammonia, nitrat dan 

fosfat dilakukan pengamatan ex-situ 

dengan melakukan sampling air dengan 

botol sampel DURAN 500 ml mengikuti 

Standar Nasional Indonesia (SNI 

6964.8:2015).  

Sampel air ditransportasikan 

dengan coolbox untuk dianalisis di Balai 

Riset dan Standarisasi (BARISTAND) 

Industri Manado, Provinsi Sulawesi 

Utara. Setiap parameter diberi bobot 

peranannya bagi pengembangan 

budidaya antara 1-3. 

Nilai Kesesuaian Lahan 

Nilai kesesuaian lahan diperoleh 

melalui penjumlahan dari hasil perkalian 

bobot dan skor seluruh kriteria penyusun 

kesesuaian lahan. Secara matematis nilai 

kesesuaian lahan dapat ditulis dalam 

rumus:  

 

Keterangan :  

N  = Nilai total kesesuaian lahan  

Wi  = Bobot (weigth)  

Si  = Nilai (skor). 

Nilai total kesesuaian lahan (total 

skor) dijadikan dasar untuk menentukan 

tingkat kelayakan pengembangan 

budidaya udang vaname. Klasifikasi 

kelayakan budidaya udang vaname dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Klasifikasi kesesuaian budidaya udang vaname 

 

Total Skor Klasifikasi Kelayakan 

367-500 Sangat Sesuai (S1) 

234-365 Sesuai (S2) 

100-233 Tidak Sesuai (N) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil pengamatan terhadap 

parameter lingkungan perairan dapat 

dilihat pada Tabel 4. Suhu perairan 

berkisar antara 26,48-27,99°C. 

Kisaran suhu yang optimal untuk 

pertumbuhan udang vaname di tambak 

adalah 25-30°C (Abdelrahman et al., 

2018). Suhu mempengaruhi 
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kelangsungan hidup, pertumbuhan 

morfologi, reproduksi, tingkah laku, 

laju pergantian kulit dan metabolisme 

udang, disamping itu semakin tinggi 

suhu dalam air akan menurunkan 

kelarutan oksigennya (Ren et al., 

2021). 

 

 

Tabel 4. Hasil pengamatan parameter lingkungan perairan pada sembilan stasiun 

pengamatan di lokasi studi 

Parameter 
Perairan 

Soligi Kawasi Baru Akegula Laiwui Buton Jikotamo Sambiki Anggai 

Suhu (°C) 27,21 26,48 27,15 27,99 27,63 27,44 27,56 27,09 27,81 

Salinitas 

(mg/L) 
31,76 31,01 32,13 32,13 30,22 32,13 32,13 31,46 31,15 

Ph 8,64 8,60 8,66 8,63 8,00 7,90 7,93 7,90 8,01 

DO (mg/l) 3,74 3,68 3,77 3,77 3,77 3,85 3,56 3,29 3,38 

Ammonia 

(mg/l) 
0,5 0,7 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,5 0,5 

Nitrat (mg/l) 0,01 0,01 0,01 0,01 0,009 0,009 0,009 0,01 0,01 

Fospat 

(mg/l) 
0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 

 

Salinitas berada pada kisaran 

31,01-31,13 mg/L. Secara fisiologis, 

salinitas berkaitan erat dengan 

penyesuaian tekanan osmotik (Yang et 

al., 2022). Kisaran salinitas yang 

optimal untuk pertumbuhan udang 

vaname di tambak adalah 15-20 mg/L 

(Yan et al., 2007). Namun, udang 

vanamei merupakan organisme yang 

mampu mentoleransi kisaran salinitas 

yang luas (Hutton et al. 2021). 

Kondisi pH air berada pada 

kisaran 7,90-8,66. Kisaran pH air yang 

optimal untuk pertumbuhan udang 

vaname di tambak adalah 7,5-8,5 

(Furtado et al., 2016). Sementara 

menurut Venkateswarlu et al. (2019), 

pH dengan nilai 7,6-8,6 baik untuk 

pemeliharaan tambak budidaya udang 

vanamei. Konsentrasi pH air akan 

berpengaruh terhadap nafsu makan, 

molting serta kelangsungan hidup 

udang (Adhywirawan et al., 2020). 

Oksigen terlarut berada pada 

kisaran 3,29-3,85 mg/L. Udang dapat 

tumbuh normal dengan konsentrasi 

oksigen terlarut dalam batas optimum 

yaitu 4-7 mg/L. Konsentrasi oksigen 

terlarut terlalu rendah atau terlalu 

tinggi dapat mengganggu kesehatan 
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udang yang menyebabkan 

pertumbuhannya lambat (Yan et al., 

2013). Oksigen terlarut adalah total 

jumlah oksigen yang terlarut di air. 

Oksigen terlarut dibutuhkan oleh 

semua jasad hidup untuk pernapasan, 

proses metabolisme atau pertukaran 

zat yang kemudian menghasilkan 

energi untuk pertumbuhan dan 

pembiakan. Disamping itu, oksigen 

dibutukan untuk oksidasi bahan-bahan 

organik dan anorganik dalam proses 

aerobik (Rassmann et al., 2020). 

Hasil analisis terhadap 

parameter ammonia menunjukkan 

kisaran 0,4-0,7 mg/L. Kandungan 

ammonia apabila lebih dari 1 ppm 

dapat menghambat pertumbuhan, 

mengakibatkan kerentanan udang 

terhadap penyakit, dan bahkan 

kematian (Wang et al., 2014). Analisis 

nitrat berada pada kisaran 0,009-0,01 

mg/L. Nitrat merupakan salah satu 

nutrien yang penting dalam kegiatan 

budidaya (Gao et al., 2019). Nilai 

konsentrasi nitrat yang optimum untuk 

pertumbuhan udang adalah 0,9-3,5 

mg/L (Boyd dan Pine, 2010; 

Venkateswarlu  et a., 2019). 

Konsentrasi nitrat di perairan, 

dipengaruhi kecepatan proses 

nitrifikasi oleh bakteri, nilai pH, 

kandungan oksigen terlarut dan suhu 

(Valencia-Castaneda et al., 2019). 

Analisis fosfat menunjukan 

berada pada kisaran 0,02 mg/L. 

Keberadan fosfat pada air tambak 

sangat berperan penting dalam 

menumbuhkan klekap, plankton, dan 

lumut sebagai pakan alami utama bagi 

pertumbuhan dan kehidupan ikan dan 

udang (Henares et al. 2020). 

Konsentrasi fosfat air laut yang 

dipersyaratkan untuk kehidupan biota 

laut yaitu 0,015 mg/L (Melinda dan 

Nurhidayah, 2023). 

Berdasarkan Tabel 4. kondisi 

kualitas fisika-kimia perairan, 

kemudian dikalkulasi secara agregat 

untuk menentukan kriteria kesesuaian 

lahan. Hasil analisis kesesuaian 

perairan yang disajikan pada Tabel 5. 

 

 

 

 

 

 



 

70 
 

Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia                                                              Tamrin et al., (2023) 

 

 

Tabel 5. Hasil analisis kesesuaian lokasi pengembangan budidaya udang vaname 

Perairan Klasifikasi Kelayakan Skor Keterangan 

Soligi S2 390 Sangat Sesuai 

Kawasi S2 370 Sangat Sesuai 

Baru S2 390 Sangat Sesuai 

Akegula S2 390 Sangat Sesuai 

Laiwui S1 420 Sangat Sesuai 

Buton S1 420 Sangat Sesuai 

Jikotamo S1 420 Sangat Sesuai 

Sambiki S1 420 Sangat Sesuai 

Anggai S1 420 Sangat Sesuai 

 

Berdasarkan Tabel 5, 

menunjukkan bahwa perairan Pulau 

Obi pada setiap stasiun dapat 

dikembangkan budidaya udang 

vaname. Data dari 9 lokasi kondisinya 

sangat sesuai, artinya secara 

keseluruhan semua lokasi studi layak 

untuk pengembangan budidaya udang 

vaname. Kesesuaian kualitas perairan 

ini dapat menjadi acuan 

pengembangan kegiatan budidaya 

perairan (Rohman et al. 2018; 

Ferdiansyah et al. 2019).  
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